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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

Gambaran Umum Tentang M ajalah Dzikir
Majalah Dzikir bermula dari terbentuknya Majlis Bzi SBY
Nurussalam. Majalah Dzikir merupakan produk darjets Dzikir tersebut
yang difungsikan sebagai media pemberitaan inteangfota majlis. Maka
untuk mengetahui lebih jauh tentnag Majalah Dzikaruslah kita ketahui

sejarah dari majlis Dzikir SBY Nurussalam itu sendi

Majlis Dzikir SBY Nurussalam sudah ada sebelum SB¥njadi
presiden RI, yakni pada tahun 2000 sewaktu SBY mmasiif menjadi
tentara. Terbentuknya majlis ini diawali pada saBY dan istrinya hendak
melakukan ibadah haji. Seperti umumnya pemberaagkhgji, di rumah
beliau ada banyak orang yang bermaksud melepasgka@pebeliau ke tanah

suci dengan lantunan adzan dan dzikir.

Setelah pelepasan tersebut, setiap malam jum’ayakamrang
membaca ratib dan yasin bermaksud mendoakan SBYsttarya. Kegiatan
rutin tersebut terus berlanjut dan selanjutnyaaoeibah membeludak sampai
kedatangan SBY dan istrinya dari tanah suci Makkébagiatan dzikir

tersebut dipimpin oleh H. Haris Thahir.

Kegiatan tersebut akhirnya menjadi kegiatan rutirgetiap malam
Jum’at, Banyak jama’ah yang melakukan dzikir beiwsah sebuah

perpustakaan kediaman SBY. Karena jama’ah semakimbeludak, maka
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dibangunkanlah pendopo disamping rumah di Cikeaggidan ini

berlangsung sampai SBY dicalonkan menjadi presiien

Setelah SBY berhasil menjadi presiden RI, lokaslabgsungnya
majlis dzikir tersebut dipindah ke area Masjid Baikhim yang terletak di
dalam Istana Kepresidenan. Dari situ pulalah dilal#tnotaris dan resmilah
menjadi sebuah yayasan yang ketua dewan pembinadgéah SBY,
pengawas Drs. Kurdi Musthofa dan Habib AbdurrahibHrabsyi, ketua H.

Haris Thahir.

Berawal dari situlah lahirnya Majalah Dzikir yangmpunyai peran
sebagai media yang pemberitaan internal dan jubagse majalah dalam
pemerintahan SBY. Selain menjadi majalah yang lzrsa dakwah, majalah
ini berfungsi sebagai penguat tali persatuan amgdan sebagai counter atas
isu-isu di luar yang memojokkan pemerintahan SBMasjl wawancara

dengan H. M Utun Tarunadjaja, 22 April 2012)

Susunan Keorganisasian Majalah Dzikir
Dalam upaya aktivitas organisasi yang bergerak ndatiunia
jurnalis, pihak Majalah Dzikir telah menyusun darlakukan pembagian
kerja (ob description secara jelas. Hal itu dilakukan dengan tujuarukint
menghindari adanyaover lapping (tumpang tindih) antar komponen
organisasi dalam upaya melakukan tugas. Disampungga bertujuan untuk
memperjelas jalur kordinasi antar komponen organissehingga dapat
diketahui dengan jelas tugas dan kewajiban masiagiig komponen

organisasi. Berikut adalah susunan keredaksianldhaiazikir:



Pembina

Drs. H. Kurdi Mustofa MM

H. Abdul Rahman M Al-Habsyi

Prof. DR. Akhmad Syakhroza, MA. LD
Drs. H Yayat Priyatna

H. Wedi Kamaludin, SE

Ir. H. Chandra Gupta Lubis, MST.

Pemimpin Umum

H. Haris Thahir

Wakil Pemimpin Umum
Drs. Mohamad Hidayat, MBA, MH

H.M. Utun Tarunadjaja

Pemimpin Perusahaan

Ir. Ahmad Holden Rangkuty

Wakil Pemimpin Perusahaan

Drs. H. Harijadi A Munandar

Penasehat Redaksi

Anton Firmanto
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Darussalam (Pekanbaru)

Drs. Edo M (Lampung)

Henddy K (Bandung)
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H. Djaelani (Madura)
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Pener bit

Yayasan Majlis Dzikir SBY Nurussalam

Administrasi/ Keuangan

Tito Deski, Sp

Majalah Dzikir tidak diperjual-berlikan secara umumelainkan
beredar dalam cakupan internal anggota saja. Mmujata juga bisa
didapatkan secara cuma-cuma dengan cara langsurghoi®ingi ke bagian

sirkulasi Majalah Dzikir di Jl. Asem Baris Raya N8.A, Tebet, Jakarta

12830. Telephon (021) 83787290. Email: _sirkulasi@imhdzikir.com.

(Majalah Dzikir)

Rubrik Majalah Dzikir
Terdapat beberapa rubrik dalam Majalah Dzikir. Rabrbrik
tersebut dibuat dengan tujuan untuk membedakamaamf@rmasi yang satu
dengan yang lainnya. Rubrik tersebut saling melepgkntara satu dengan
yang lainya. Berikut adalah rubrik-rubrik yang tmpdt dalam Majalah

“Dzikir”:

1. Suara pembaca: berisi tentang permintaan-
permintaan atau sapaan-sapaan dari pembaca.

2. Jendela hati: berisi tentang tulisan-tulisan
SBY yang bernuansa pengingat ummat.

3. Tausiyah: berisi tentang tulisan yang

bernuansa tausiyah dari ustadz dan ustadzah



10.

11.

12.

13.

14.

Nasional: sebuah artikel dengan lingkup
nasional dan bernuansa dakwah

Ikhbat: berisi berita dari berbagai belahan
dunia

Tokoh umat: berisi profil beberapa ulama
besar

Gaya hidup Islami kisah-kisah nyata
tentang gaya hidup Islami

Lensa: Dberisi tentang gambar dan
komentar tentang rangkaian kegiatan yang telatkshileakan oleh majlis
dzikir atuapun yang lain.

Ekonomi syari’ah: berisi tentang tulisan
yang mengupas tentang ekonomi syari'ah

Konsultasi syari'ah:  berisi  tentang
konsultasi tentang syari'ah yang diampu oleh tindpakarah

Releksi: berisi tentang beberapa tulisan
yang bertema mukhasabah

Aghniya: berisi tentnag profil orang-orang
sukses

Kajian Islam: berisi tentang beberapa
kajian tentang kelslaman

Beranda: berisi tentang tulisan yang

bernuansa refleksi diri



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Ekonomi Ummat: berisi artikel yang
membahas tentang berbagai problematika ekonomkyaian

Polemic: berisi tulisan sebagai jawaban
atas berbagai issu keseharian

Forum silaturrahim: berisi  tentang
kumpulan kegiatan majlis Dzikir SBY Nurussalam

Ragam: berisi berita-berita ringan

Tasliyah: berisi artikel tentang kehidupan
Islami

Islam Internasional: berisi tentang Islam
dengan skala internasional

Tasawuf: berisi tentnag kajian tasawuf

Tabligh: berisi tenthag ceramah-ceramah
keagamaan

Tarbiyah: berisi artikel-artikel yang
bertemakan pendidikan

Wacana: berisi tentang artikel pemikiran
Islam

Ghirah: berisi profil yang memberi
semangat. (Majalah Dzikir)

Setidaknya terdapat 25 rubrik yang mengisi majd@nikir’. Namun

penelitian ini dikhususkan untuk menganalisis tibiiendela Hati” majalah

“Dzikir” periode 2008. Adapun jenis analisis yang@ngliti gunakan adalah

analisis isi.
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Penyajian Data

4.4.1. Isi teks Majalah Dzikir edisi Maret 2008 “Shidqubl@i” Oleh: DR.

H. Susilo Bambang Yudhoyono, MA (Pembina M aj8igkir SBY
Nurussalam).

“Hendaklah kamu sekalian berbuat jujur, Sebab kajan
membimbing ke arah kebajikaiiSabda Rasulullah SAW).

Islam mengajarkan kepada kita untuk meyakini suuiiadit.
Dikotomi itu sesuatu yang normal untuk kekhasanehgkmaan,
tetapi pada level kepribadian manusia, sifat, tintenduk, tabiat,
kondite, perilaku, dan semacamnya tidak otomatiadian tanpa
aturan. Agama dan kemuliaan norma, etika, kepatsamnasocial
order yang disepakati adalah piranti yang mengikat manustuk
tidak mengeksploitasi serta mendorong syahwat duiifigarkan
berpetualang tanpa batas. Semua manusia punyan alagak
mengisi kehidupannya dengan hal-hal yang positjfjrj terbuka,
dan menjauhi hasutan nafsu dan dominasi kepentimyamawi
semata.

Tetapi, kita menyadari pula tidak setiap manusia
menginsyafi ketentuan seperti itu. Adakalanya ldtai. Adakalanya
kita tergelincir dan menuruti hawa nafsu. Tak kgrdmanyak pula
yang terlena dengan daya pikat dunia sehingga rbariga hati
nuraninya. Proses bermasyarakat, berbangsa, daegaea dalam
kehidupan kita sebagai sebuah komunitas besar dang®nesia
membutuhkan kesetaraan, keseriusan semua pihalketientoukaan
untuk melihat apa yang sudah dilakukan dan apa-gmag
seharusnya dilakukan. Termasuk di dalamnya kesediastuk
mengakui hasil proses yang sudah dilakukan. Agania k
mengajarkan, katakan benar kalau itu benar, katalka kalau itu
salah. Subtansi dari ajaran agama itu ingin merskadakepada para
pemeluknya agar tempatkan sisi terdalam nurani aterfgerkata
jujur, dan singkirkan sifat menyembunyikan kejujurgebagai
koreksi diri.

Dalam kontek Agama Islam, Nabi Muhammad SAW sangat
menekankan makna kejujuran itu sebagai sifat mu@ra
pengikutnya. Umat Islam diwajibkan untuk berkatajufu
sebagaimana sabda Rasulullah SAWHendaklah kamu sekalian
berbuat jujur. Sebab kejujuran membimbing ke araliajikan. Dan
kebajikan membimbing ke arah surga. Tiada henttihga
seseorang berbuat jujur dan bersungguh-sungguhndateelakukan
kejujuran sehingga dia ditulis di sisi Allah sebageang jujur. Dan
hindarilah perbuatan dusta. Sebab dusta membimlkagarah
kejelekan. Dan kejelekan membimbing kearah ner@lkada henti-



hentinya seseorang berbuat dusta dan bersungguggsimdalam
melakukan dusta sehingga dia ditulis di sisi Allaebagai
pendusta.“(HR. Bukhari Muslim)

Sebagai pemangku amanah rakyat, dalam kesempatgn ya
baik dan penting ini saya berwasiat kepada dirassgndiri untuk
memaknai kejujuran. Begitu juga kepada semua ursiaml di
negara kita. Lihatlah hasil-hasil pembangunan ysimgah dicapai
dengan mata batin, suara hati nurani, obyektif, tethak dibaurkan
dengan kehendak politik tertentu. Kalau kita jujan obyektif, bila
dibandingkan keadaan setelah krisis 10 tahun lkdadaan negeri
kita setapak demi setapak semakin baik. Kita senhbisa
merasakannya dalam berbagai aspek kehidupan. Mésabhspek
stabilitas keamanan, politik, ekonomi, dan pemhssam korupsi.

Pembangunan yang kita jalankan tidak serta mertapua
mengubah keadaan dalam sekejap. Perubahan ke arbaikpn
dilakukan secara bertahap. Dalam proses ke arddaigan menuju
kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia, t#mtulisana-sini
masih banyak yang harus dikerjakan dan diselesaikan

Mengapa kita membutuhkan waktu untuk mewujudkan
ekspektasi besar umat itu, karena warisan masadlatregeri ini
begitu kompleks. Termasuk yang secara dramatikuseligadikan
sorotan sementara elite politik dan elite partataeg kemiskinan.
Fakta dan realitas itu tidak mungkin dibiarkan. Kgdman harus
diatasi. Karena itu, pada tempatnya kalau semuakpibahu-
membahu bersama-sama menuntaskan dampak kriseh@f talu
tersebut. Satu dari sekian harapan yang memberepastian
bahwa kita mampu mengatasi dan mengurangi kemiskinaegara
ini adalah dengan mengembangkan sikap jujur.

Kejujuran adalah simbol kemuliaan akhlak manusiagya
mengaku beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. &ftaang
benar akan menyelamatkan dan menentramkan manusia d
sekitarnya. Kejujuran digaransi oleh Allah SWT. Herhambanya
yang berkata jujur berlindung di balik kebesardahi| karena Allah
SWT. tidak akan menyia-nyiakan sebuah kejujuramidan Allah
SWT. dalam firman-Nya:“Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah pedatyang
benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amau dan
mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang siapaatieAllah
dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapatk
kemenangan yang besar.” ( QS. 33 : 70-71).

Kejujuran bukan imbangan dan reaksi yang dipaksakan
untuk sebuah keadaan yang dihadapi manusia. Malairguatu
sikap yang lahir sebagai sebuah konsekuensi kelfeamkaumatan,
dan kemanusiaan. Setiap manusia berusaha seoptmagkin
untuk menjadi manusia yang menjaga amanah dan thejlar.
Dan, dengan tuntunan itu setiap manusia menghimidaripredikat
atau sebutan sebagai pendusta. Kebohongan, pengawhatan
pendustaan yang diproduksi sebagai manifestasp gidas akan
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sangat berbahaya bagi kelangsungan jatidiri badgsaumat Islam.
Dengan alasan seberat apa pun kita harus menghaegpia
persoalan kebangsaan kita dengan pikiran yanghjepandangan
yang tidak memihak, dan mengembangkan solidargasakusiaan
yang sama untuk tujuan bersama pula.

Melalui tulisan ini saya ingin berpesan kepada rsélu
rakyat, mari bersama-sama menuntaskan dampak akiised 10
tahun lalu. Dengan Ridho Allah SWT. dan kerja ket#is semua,
maka semua warisan masalah dan berbagai masalatildyzet kita
atasi. Semoga kita termasuk hamba-hamba Allah SWéhg
menjaga shidqul qolbi ( jujur hati), shidqul hadist (jujur saat
berucap) shidqul amal( jujur dalam beramalshidqul wa'd( jujur
dalam berjanji)shidqul haal( jujur dengan kenyataan).

Isi teks Majalah Dzikir Rubrik Jendela Hati edisiprd 2008
“Risywah” Oleh: DR. H. Susilo Bambang Yudhoyono, MA
(Pembina Majelis Dzikir SBY Nurussalam).

“Allah SWT. mengutuk orang yang memberi suap dangya
menerima suap.({HR Bukhari-Muslim)

Korupsi, suap, sogoknmoney politik pungli, dan kelompok
turunannya adalah tantangan kemanusiaan palingniemal bagi
agama-agama samawi, terutama agama Islam. Indikpsratifnya
terdapat di hadits nabi Muhammad SAW sebagaimanaiipada
awal tulisan ini. Peringatan bersifaiansendentakersebut berawal
dari pengalamaempirik yang menimpa salah satu sahabat bernama
Abdullah bin Luthabiah. la diberhentikan dari jabata karena
menerima pemberian. Sanksi moral ini berlaku hingglarang.
Rasulullah SAW memberi ruang khusus terhadap ralasai.

Dalam bahasa agama, Korupsi, suap, sogaey politik
pungli dan kelompok turunannya digolongkan dalssywah, yakni
tindakan seseorang yang memberikan atau menjanj#eauatu
kepada seseorang, dengan tujuan mempengaruhi kapupihak
penerima agar menghasilkan keputusan yang menggkanrpihak
pemberi secara melawan hukum.

Praktik risywah yang semula berakar di dalam ruang
pengadilan, dalam perkembangannya menjalar ke sehmia
kehidupan masyarakat. Nabi Muhammad mengingatkamwda
risywah adalah kegiatan yang dikutuk Allah SWT. dpalhadits itu
menerangkan bahwa risywah adalah kegiatan yangasdergela
dan dibenci oleh agama dan hukum moral.

Meski sudah diingatkan bahwa tindakan, perilaku dan
perbuatan ini dilaknat oleh Allah SWT, namun dalgraktik
keseharian manusia Korupsi, suap, sogoé&ney politik pungli, itu
tetap saja terjadi. Tidak hanya di negara kitagpiefuga di negara-
negara lain, termasuk di negara yang sudah magligeR.



Dapat dijelaskan, risywah terjadi karena adanya
kesepakatan antara kedua belah pihak, yaitu pileakbgri dan
penerima suap. Tetapi, adakalanya melibatkan piletiga sebagai
perantara. Pada jalur realitas kekinian yang teigadNegara kita,
praktik risywah yang menjadi sorotan adalah kasuapsyang
melibatkan seorang jaksa di jajaran Jaksa Agung.

Kasus ini berubah menjadnpresidan asumsi umum yang
berlaku di Negara kita tentang fenomena budayavekyyang sudah
demikian parah. Kasus ini juga seakan mementah&ararsgat dan
komitmen pemerintah di dalam pemberantasan prakbkupsi,
suap, sogokmoney politik pungli dan sebagainya. Sebagai kepala
Negara, saya sangat prihatin dengan adanya kasebué

Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara,
pemerintah memberikan porsi khusus dalam menggtasyakit
mental dan moral ini. Implementasi dari komitmen dijabarkan
dalam segenap kebijakan, intruksi, pelembagaan, pgsmgkatan
kualitas di dalam penegakan hukum. Kita sama-sareayadari
tidak mudah dan dibutuhkan keseriusan dalam meme@aktik
risywah. Salah satu kunci untuk membasmi prakskwah adalah
menjaga amanah, tunduk dan patuh pada eksistepsrdagaan,
sekaligus pada posisi diri sebagai hamba Allah SWangapa saya
perlu menekankan hal ini, karena pada hakikatngtir risywah
merupakan bentuk pengingkaran terhadap bentuk ¢ayssan dan
amanah serta dalam arti yang lebih spesifik lagngpegkaran
terhadap keberadaan manusia sebagai khalifah ch towrki.

Memelihara, menjaga, mengawal, mengamalkan, dan
menjalankan amanah pada trek yang benar adalah tledéam
Karena pada dasarnya itulah tugas mulia yang #ierllah SWT.
kepada hamba-hambanya di dunia. Presiden amanalharden
kepercayaan dan jabatanya. Wakil Presiden amandamda
membanntu tugas-tugas kepresidenan. Menteri amaedlagali
menteri. Pejabat Negara dan publik amanah sebagmhad Negara
dan publik. Anggota DPR anamah sebagai wakil rakigakim,
jakwa, pilisi, anggota TNI amanah sebagai aparaegak hukum,
pengawal keamanan Negara, dan sebagai abdi Ned@maa.
masyarakat amanah sebagai masyarakat dan wargaalN&gagan
kata lain, semua dari kita selaku komunitas barsgeaa-sama taa,
patuh, dan tunduk dengan posisi masing-masing. ahnil
sesungguhnya hakikat terdalam dari terminology i'syaislam
mengenai risywabh.

Karena dan atas kesadaran ilmiah itulah seharukitga
dapat keluar dari kebiasaan buruk risywah. Kesadarabertitik
tolak pada keinsyafan bersama, bahwa sesungguhiybark
kejahatan risywah bukan si penyuap, yang disuaporaperantara,
melainkan orang lain. Akibat perbuatan mereka, @rdain
kehilangan haknya. Korban berikutnya secara tidagsung adalah
masyarakat.
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Implikasi destruktif dari praktik risywah sangat nkoet.
Moralitas bangsa dirusak secara sistematis. Krigakbibangsa
dihancurkan. Dan, kita kehilangan pegangan dalamentakan
masa depan bangsa. Kerugian akibat suap padagkhidak hanya
dirasakan oleh personal yang menjadi korban, alesapit oleh
masyarakat secara keseluruhan.

Adalah tugas kita bersama untuk bersama-sama megaera
dan membasmi praktik risywah. Bagi Islam, risywabalah
melanggar hak asasi manusia, sehingga tugas megnersywah
adalah tugas keagamaan yang mulia dalam upaya duefn
kemanusiaan dari kehancuran.

Para ulama’ merumuskan risywah adalah pelanggaran
terhadap perlindungan terhadap harta. Tetapi sgstinga intrinsic
risywah pelanggaran menyeluruh terhadap empat ngerigan,
yakni agama, jiwa, akal, dan keturunan.

Kehendak baiKpolitical will), wisdom, common sense, dan
responsibilitysaja tida cukup untuk memerangi penyakit mental da
moral ini. Dibutuhkan kesungguhan dan keseriusana smutlak
mendapat sokongan dari semua pihak. Gerakan sis$edengan
plan yang baik sekalipun manakala tidak berjalamgda senergis,
dapat dipastikan hasilnya tidak akan maksimal. Akfd, kita harus
meyakini, tekad dan komitmen untuk memerangi dambsndung
terjadinya risywah dalam kehidupan masyarakat,adfidpengajaran
pahala yang dijanjikan Allah SWT. Sebaliknya, merglang secara
sadar berperilaku dan menjalankan praktik risyvmadka janji Allah
SWT. sebagaimana diamanatkan Rasulullah SAW dakbdasiya
pasti berlaku.

Isi teks Majalah Dzikir edisi September 2008 “Bereyr” Oleh:
DR. H. Susilo Bambang Yudhoyono, MA (Pembina Maj&zikir
SBY Nurussalam)

“Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, raga
kamu tidak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhxilzsn
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.5.(@Qn
Nahl: 18).

“Asy-syukru” berasal dari katd'syakara” “yasykuru”,
yang berarti terima kasih, perbuatan yang baik gabaalasan
perbuatan hati, perbuatan tangan atau perbuatanlamanya. Dan,
sebagai seorang muslim, bersyukur itu adalah sekeatajiban.
Begitu wajibnya bersyukur ini sehingga Nabi Muhardm@aAW
yang telah mendapatkan jaminan masuk surga, masisyukur
kepada Allah SWT.

Dalam sebuah Hadits disebutkan, Nabi SAW selalu
menunaikan shalat tahajut, memohoraghfiroh dan bermunajat



kepada Allah SWT. Bahkan, Nabi berdoa kepada AHhaiggga
shalat Subuh. Itu adalah salah satu bentuk syulbr SIAW.

Bersyukur merupakan salah saatu ibadah mulia kepada
Allah SWT. yang bisa dilaksanakan di mana saja kigman saja,
serta tidak memerlukan banyak tenaga dan pikiramsy®ikur atas
nikmat Allah SWT. berarti berterima kasih kepaddall karena
kemurahan-Nya. Dengan kata lain, bersyukur benmaengingat
Allah yang Maha Segalanya.

Sebab nikmat yang diberikan Allah SWT. kepada mianus
tidak terhitung jumlahnya. Tidak ada timbangan yadgpat
menghitung nikmat Allah tersebut. Seluruh angg@danm manusia
seperti kaki, tangan, perut, mulut, telinga, hidumgta dan anggota
badan lain adalah gambaran betapa Allah SWT. mekalpenikmat
yang tiada tara kepada manusia.

Anggota badan itu dijadikan Allah dengan rapi damgkap
serta dapat bergerak serentak sesuai dengan fyagsmasing-
masing. Sambil melihat, kita dapat bercakap-cakapndengar,
berjalan-jalan dan lain sebagainya. Imam Al Ghaxrahdefinisikan
nikmat itu sebagai setiap kebaikan, kelezatan debalkagiaan
hidup.

Nikmat karunia Allah SWT. itu di antara laipertama
nikmat yang bersifat asasi ddeedua nikmat yang mendatang.
Nikmat asasi itu digambarkan oleh Allah‘Dan Allah
menggeluarkan kamu daari perut ibumu dalam keadadak
mengetahui sesuatu pun. Dan dia memberikan kamdepegaran,
penglihatan dan hati agar kamu bersyukuf@S. An Nahl: 78).

Sesungguhnya manusia itu dilahirkan ke dunia dalam
keadaan bertelanjang bulat. Tetapi, dilengkapi denglat yang
diperlukan dalam perjuangan hidupnya. Dalam ayaatds, yang
dimaksudkan dengan kelengkapan itu ialah telingatandan hati
(akal).

Ada pun nikmat yang kedua itu nikmat yang dianggap
mendatang itu ialah segala kenikmatan, kelezatankdaahagiaan
yang diterima oleh menusia dalam perjalanan hidapny

Seperti diketahui, di alam ini, ada tanam tanarbargtang,
ternak dan perhiasan. Semua itu diciptakan untoiadfaatkan oleh
manusia dengan sebaik-baiknya. Allah berfirmi@an suatu tanda
(kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalahi lyamg mati.
Kami hidupkan bumi itu dan kami keluarkan dari paga biji-
nijian, maka daripada mereka makar{QS Yasin: 33).

“Supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dpd a
yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakateka
tidak bersyukur?(QS Yasin: 35).

Manusia memang sering kali lalai untuk bersyukur.
Sesorang manusia itu akan menyadari nikmat yangruhkakan
Allah SWT. apabila nikmat itu sudah hilang atalejgas darinya.

Misalnya, ketika mata kita sudah mulai rabun, pegdean
mulai berkurang, gigi sudah ompong, maka saat htuteanusia



mulai merasakan bagaimana nikmatnya memiliki paatgn,
pendengaran dan pengecapan yang sempurna. Sesaygagikmat
akan terasa jika kita sudah sakit.

Seorang hartawan akan terasa bila jatuh miskimuznana.
Oleh karena itu peliharalah setiap nikmat yang rdiled dari Allah
SWT. tersebut yakni dengan bersyukur dan bertekassh kepada
Allah Yang Maha Kuasa, Yang Maha Kaya dan Maha Aygagar
nikmat itu terus dikekalkan.

Karenanya, sebagian pemimpin umat dan bangsa Isdone
dalam kesempatan yang sangat baik ini, izinkan ss@yampaikan
ajakan, mari kita bersyukur pada sa&fitaliq atas segala karunianya.
Terlebih di Bulan Ramadhan yang suci ini.

Karena dengan bersyukur, berarti kita mengerti lahw
semua nikmat yang ada pada diri seorang hamba, yaaig lahir
maupun yang batin, semuanya berasal dari Allah STi&da daya
dan upaya kecuali Dia.

Mari bersyukur dengan bergembira nikmat yang dibiga
dan sebagian rasa syukur, mari kita mendekat dipalla-Nya,
dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan mknjauangan-
Nya. Kita sebagai hamba wajib memperbanyak ucagakus dan
berterima kasih kepada-Nya. Mari taat kepada AHSMT dan selalu
membesarkan nikmat sekalipun nikmat itu kecil. Sesiengan
nikmat firman Allah SWT,Syukurlah terhadap nikmat Allah jika
kamu sungguh-sungguh menyembah kepada-N{a.Nahl:144).

Lawan syukur ialatkufur. Seseorang yang menggunakan
nikmat Allah pada tempat yang bertentangan, malka tdiah
mengkufuri nikmat Allah SWT. Seseorang yang memukahg lain
dengan tangannya, maka orang itu kufur nikmat, tsefaamgan
diciptakan Allah untuk memertahankan diri dari @eek yang
mengancamnya, bukan mencederai atau membinasadkag lam.

Allah berfirman,“Barang siapa yang bersyukur maka hal
itu untuk (kebaikan) dirinya sendiri. Dan baran@ga yang ingkar
maka sesungguhya Tuham itu Maha Kaya dan Maha Mulia

Orang yang bersyukur maka jiwanya akan menjadi kiema
bersih. Dia akan bertambah dekat kepada Tuhan etaakén sadar
bahwa nikmat itu adalah karunia lIllahi yang perimahfaatkan
untuk kebaikan bagi ummat manusia.

Seseorang yang memeroleh kekayaan, maka kekayaan
digunakan untuk keperluan kebaikan seperti memb@aktumiskin,
menolong orang yang memerlukan dan sebagainyanggsonya
bagi orang bersyukur maka nikmat yang diperolehrajan
bertambah.

“Jika kamu bersyukur maka Aku (Tuhan) akan menambah
(nikmat) itu kepada kamu. Dan jika ingkar maka sgguhnya siksa
Aku amat pedih.(QS Ibrahim: 7).

Sadar akan pentingnya sikap ini, maka syukurilddmat
dan karunia Allah, baik nikmat lahir maupun nikntettin. Sekali
lagi, mari kita sambut dan jalankan ibadah puadauliin suci yang
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penuh taburan rahmat dan ampunan ini agar kehidkigamli masa
depan lebih baik.

Selain itu, perbanyaklah berdzikir, berdoa dan kiafa
Bersyukur kehadirat Allah SWT.. atas apa yang téisdn capai di
negeri tercinta ini meskipun tantangan dan ujiasim kita hadapi
sebagaimana dihadapi pula oleh bangsa-bangsa lain.

Kita juga harus bekerja lebih keras lagi untuk nagc
sasaran-saran pembangunan di masa depan. Kemudipada
saaudara-saudara kita yang punya kemampuan lelyi&,nsengajak
untuk juga untuk memberikan bantuan. Dengan demikida
memiliki kesetiakawanan sosial yang baik. Terlebékarang ini
adalah bulan yang penuh rahmat, buigghfirondan bulan penuh
ampunan. Semua perbuatan dan amal baik kita akaatioleh
Allah SWT. Dan, pahala yang diberikan beberapa kpht dari
bulan biasaSubhanallah.

Isi teks Majalah Dzikir Edisi 15 Oktober 2008 “Nl&tita Bersatu
dan Tetap Tenang” Oleh: DR. H. Susilo Bambang Yydho, MA
(Pembina Majelis Dzikir SBY Nurussalam).

Kalau kita pandai bersyukur, meskipun PR kita masih
banyak, masih banyak masalah yang kita hadapi petapi kita
telah mencapai, menghasilkan sejumlah kemajuampedraikan.

Kita telah sama-sama memahami krisis keuangan yang
terjadi di Amerika Serikat, berikut dampaknya padgekonomian
dunia. Kita juga telah mengetahui dampak langsuag tdak
langsung dari krisis keuangan itu terhadap perefkieo Indonesia.
Saya ingin menyampaikan bahwa misi bersama Kkitga $erus
mulai dari tugas, dari misi kita, tiada lain temta adalah
memelihara momentum kebangkitan perekonomian nalsiSayang
kalau momentum ini kita lepas dan kita sia-siakamena bertahun-
tahun kita bekerja keras untuk prosesovery setelah krisis itu
berjalan dengan baik dan bahkan, kemudian tahumtsdrakhir ini
tanda-tanda perbaikan itu nyata.

Meskipun momentumnya baik, dampak dari krisis kgaan
di Amerika Serikat dan dengan segala turunannya almannya
memang akan berpengaruh pada momentum pertumbuhadleh
karena itu mari kita kelola agar tidak mengancarpalayi
menghentikan, apalagi membuatnyset back mundur, dari
perekonomian kita yang sedang berlangsung dewasa in

Kalau ada satu critical questions boleh kita katalepakah
dampak krisis keuangan amerika serikat ini sangaus sehingga
kita dapat kembali pda situasi krisis ekonomi 19998 yang lalu?
Saya ingin melihat dari prespektif yang ldesson learrkarena kita
masih ingat apa yang kita alami, yang kita lakuk@ntahun yang
lalu itu. Mnasih segar dalam ingatan kita, apakagidara-saudara



kalangan dunia usaha dan para pengambil keputuspertotlnkan
dan distribusi ekonomi yang lain.

Saya harus mengatakan dengan jelas dan tegas bayaa
allah tidak akan terjadi krisis sebagaimana yamg &iami 10 tahun
yang lalu itu. Rasionalitasnya jelas. Mengapa? dthdisi, faktor
pemburuk, dan isu-isu ekonomi yang membkin kris298l dulu
sungguh parah, sesungguhnya tidak terjadi, atak sdma dengan
keadaan 2008 sekarang ini.

Saya berani mengatakan seperti itu untuk kitehledmang,
lebih jernih berfikir dan rasional dalam mengamlgllihan,
mengambil keputusan, menetapkan kebijakan dan uoiedak
tindakan-tindakan yang diperlukan. Saya tidak mtakga akan
aman-aman saja. Tidak. Tetapi saya punya keyakapaiila kita
bersatu, bersinergi, dan mengatasi permasalahaedara bersama
maka yang terjadi 1997-1998 insyaallah tidak akajadi.

Saya ingin mengangkat beberapa butir sebagai pmhaja
berharga. Mengapa? Dulu kita begitu jatuh dalaisikyang saya
kira menjadi catatan penting dalam sejarah di Nedata. Saya
ingin menayangkan beberapa hal menyangkut krishako tahun
1998. Pertama kita tahu penyebab utama krisis asiean hanya
Indonesia 1997-1998, itu ada yang berkaitan derigadamental,
ada yang disebut dengan market panics, ada yakgitagr dengan
vulnerabilities, lingkup frame work yang tidak baguKemudian
policy yang tidak konsisten dan sebagainya. Baralngkaya kira
bukan barangkali kita, saya kira mengakui tigartigaada di negeri
kita. Lihat apakah sekarang kita memiliki kelemalna@ndasar dari
tiga hal ini.

Krisis di Indonesia memang sangatilize karena pertama,
miss government. Kita berkumpul hari ini, saudaraegra, untuk
tidak kembali terjadi yang disebut dengan miss guwent itu.
Yang kedua, corruption. Kita berjuang sangat kerask membikin
system di negeri kita semakin bersih. Untuk itu gyketiga, ada
political raises, political transition. Kita tahualp harto lengser
diganti dengan pak habibie dengan segala dinamikany
Alhamdulillah krisis politik itu tidak terjadi meghun hubungan
pemerintah dengan DPR, saya dengan DPR selalu asang
surutnya. Ada interpelasi, ada angket, tetapi seceelative
sebetulnya stabil dibandingkan dengan krisis deasikdli Negara-
negara lain, termasuk di asia sekarang ini, tigakasdengan 1997-
1998.

Kemudian yang disebut dengan insecurity of the iethn
Chinese. Kita telah menerbitkan undang-undang, kisdah
menerbitkan peraturan pemerintah, kita telah masgada politik
yang nondiskriminatif, saya kira ini juga berpendm bagi
confidence builing di antara kita semua. Waktu hlarga minyak
drop, jatuh bahkan di bawah 20 dolar perbarel, regkp harga
minyak masih oke.



Kemudian kita mengalami kekeringan panjang, elnino,
kemudian yang terakhithe breakdown in public orderdan
terjadinya communal conflict yang kita rasakanJakarta, di kota-
kota besar, di Maluku, di Poso, di Sampit dan dgatsiempat lain.
Dari butir kedua kita lebih lega dan bersyukur bahkendisi yang
ekstrim itu tidak terjadi sekarang ini.

Memang situasi perekonomian Indonesia dibandingaiNeg
negara lain waktu itu memang lebih burlike of demandkemudian
terjadi penurunan yang drastis darivate investment_antaspublic
investmentmengalami juga reduksi yang sangat signifikaastis
fall in outputdari 7% 1997 itu minus 12% pada tahun 1998. Betapa
besar kontraksinya, hanya dalam satu tahun. Ridrre perkapita
saja yang tadinyal.100 dolar menjadi 400 dolamrbeliil income.
Kemudian Alhamdulillah, sekarang sudah menuju K&022adi dari
inipun beda, dibandingkan dengan yang dulu.

Ini dikatakan oleh banyak analisis, pengamat, ini
disampaikan tahun 1999, bukan sekarang. Dia mekayatadonesia
kok begini berat, beda dengan asia yang lainnyah ®bkrena itu
apakah betul-betul Indonesia bisa melaksanakarveegokatanya
ditetapkan oleh empat hal ini. Pertama adalah pbamudari private
demands. Yang kedua yang sangat-sangat pentinglipamuwlari
recovery, jangan memertaruhkan kepercayaan inbdmang paling
berharga, yang bisa mengubah keadaan dengan vepate here,
juga untuk bersama-sama untuk mengelolah kepencayaa
Kemudian yang ketiga, sejauh mana kita bisa metelsa cleaning
out of the banking system. Panjang betul yang lexeati, PBBM,
BLBI, rekapitulasi dan sebagainya.

Kemudian keempat adalah, waktu itu dikatakan sejauh
mana Indonesia berhasil melakukan penyelesaiamm@gdate, bail
out kita, saya tidak tahu berapa persen dari GD&r8pai 5% atau
berapa? Besar sekali. Dari itu semua saya merggatadak sama,
tidak buruk 1997-1998 namun kita tidak boleh unsimeate, kita
tidak boleh lalai. Kta harus waspada dan mulai h@riebih kita
tingkatkan bagaimana secara bersama-sama kita foknge
permasalahan ini, dengan keyakinan insya allahbksa

Dari pelajaran yang sangat berharga, masa kri€g-1998
saya ingin menyiapkan kembali, apa misi bersama Eekali lagi
saya katakana bahwa tadi kita harus memelihara moime
pertumbuhan dan mengapa kita harus pandai-pandaiehiara
momentum pertumbuhan sekarang ini. Karena kalaudaan
bersyukur, meskipun PR kita masih banyak, masilyddamasalah
yang kita hadapi pula, tetapi kita telah mencapagnghasilkan
sejumlah kemajuan dan perbaikan. Inilah yang isgya sampaikan
untuk supaya kita ini terus merasa gagal, merasi keerasa tidak
ada hope dan sebagainya. Kalau jiwa kita gelaprsefe pikiran
kita negative, pesimis, ya kita sudah kalah sekardetapi kalau
kita punya energi yang positif meskipun banyak radsita, PR



kita yang harus kita selesaikan bersama-sama,ysdya bahwa itu
merupakan energy tersendiri untuk kita bias berlalmih baik lagi.

Saya ingin sampaikan beberapa kemajuan dan perbaika
dan ini posisi pada tanggal 28 agustus yang lattik& menko
perekonomian, menteri keuangan mempresentasikadihadapan
siding kabinet paripurna, secara cepat mari Witat Isatu persatu.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tujuh kwartal
terakhir ini sudah di atas 6 % ini. Silakan dilildiairi tahun ketahun.
Lantas investasi sesungguhnya juga terus meningikagkipun
belum optimal. Kita masih belum cerdas mendapatigportunity
yang sesungguhnya sangat bisa untuk kita alirkamdgeri Kita,
untuk menambabh investasi ini. Ini potret dgnowth daninvestment
Berikutnya lagi adalaimaknitudeatausize dari ekonomi kita. Kita
lihat disini perkembangan dari GDB kita, 2004, 20@608 dan
proyeksi 2009. Tentu ini posisi Agustus 2008, setpekita hitung
pengaruh dari krisis keuangan ini pada perekonokitan

Kemudian income perkapita kita lihat disini 1996
katakanlah 1.100 sekian, drop disini, 1998, Alhallidh terus
dapat kita tingkatkan dengan kerja keras kita semuni penting
bahwa adaovertunity ada ruang untuk kita bisa meningkatka
capaian ekono mi kita. Bukan serba kebetulan Insianpertama
kali diundang dalam pertemuan puncak G8 di Hokajdpang.
Bukan kebetulan Indonesia dianggap masuk 20 ekobesar dari
segisize magnitude of the econginukan serba kebetulan tahun lalu
pimpinan OCB dating kepada saya untuk menjadikaforiasia
sebagai partner bersama-sama dengan China, Indiardail.

Mari kita lihat sumber pertumbuhan, makin bertunpaila
sumber dalam negeri. Mengapa? Dengamsumptioryang makin
tinggi pasar kita makin kuat, makin luas, maka Kiga bisa
menggerakan perekonomian dalam negeri sendiri. it para
investasi disini, tahun 2005, 36 %. Konsumsi runeaigga yang
biru ini, ekspor netto, kemudian konsumsi pemahntatau
government standingni jga mennjkan sesuatu yang membangn opti
misme bahwarude bisa kita jaga dan andai kata tidak asthck
yang baru ini, krisis keuangan sesungghnya kitén leptimis lagi.

Indikasi yang lain adalah resiko ekonomi, ekononakro
yang makin menurun. Lihatlah komposisi utang pémusn disini,
utang swasta, tingkat kesehatan perbankan. Ragntegntah dan
DJDC rasio yang sekarang. dari 35 ke 30%. Dibakdindeberapa
Negara, morehealti kita. Tahun 2004 masih 54 %, amiassis
hamper 80%, habis untuk memenuhi kewajiban kitai 8&gi rasio
utang terhadap GDP kita, disini kita melihat balsesungguhnya
angka it makin baik.

Perbaikan, kemudahan berusaha meskipun saya Ipeiasn
we have to domoré¢etapi lumayan, ada perbaikan peringkat dari
yang disebut dengacompetitvenessindek@ng biasa dibikin oleh
world economic forundari tahun ke tahun kita juga mengalami
perbaikan. Darcorruption percaption indekgang baru terbit tahun



lalu, kita jga mengalami perbaikan. Dulunya tah002 2002, kita
itu pernah nomer 1, nomer 3, nomer 5 dari baBakarang sudah
lumayan nomer 54 dari bawah. Belum bangga betagimpanjang,
tapi ini tentangconfidence ini tentangcompetitivenessnew¥ ang
mesti harus kita perbaiki secara sungguh-sungguh.

Penerimaan perpajakan, bea masuk dan kontribusi kitan
lihat disisni. Perpajakan kita rata-rata pertungsupenerimaan non
migas, 2000-2004 17,5%, 2005-2009 20 sekimmigas 9,6 22
%, penerimaan PPH dan seterusnya. Lihat kontribBSIMN dan
ingat yang merah ini dalah privatisasi, kita tidaisa lagi dan
memang bukan pilihan kita untk menjal asset kakgaaingin betul
—betul mengelola APBN dengan kemampuan sendirikaatri bsi
APBN lebih b anyak dan pada para pajaknya ddan pada
privatisasi. Saya kira ini tren yang sangat baikrdgta betul-betl
lebih mandiri dan apa yang di dalam negri kitadé@n

Berikutnya lagi, kalau peneramiaan migas, pertaméan
umum yang tentunya beberapa saat yang lalu meskiga koreksi
di tingkat Negara internasional, juga menimbulkeat-hal yang
positif, kita lihat disitu. Belanja pemerintah megkat,
allhamdulillah meskipun saya juga belum puas, kamerasih ada
kualitas belanja yang belum baik. Masih ada penggn yang
belum tepat benar, tapi dua tahun meningkat belamdal. Kita
melakukan poltik APBN seperti itu. Namun kita yakiahwa fokus,
bahwa prioritas dan kebijakan alokasi itu mdakpat, makin baik.

Kesejahteraan pegawai, dalam arti luas abdi Neggnia
juga kita lakukan peningkatan, 2004 karena sayaygpumjuan,
keinginan, cita-cita agar pegawai negeri yang paliendah di
Indonesia ini gajinya Rp 2 juta supaya hidupnyaka supaya tidak
tergoda oleh korupsi, supaya produktif, supayaptiisi punya anak,
punya istri, tapi karena gonjang-ganjing ekononta ktahun depan
akan mencapai sudah close Rp 1,7 juta. Mengapagar Wereka
bisa membeli, kalau mereka bisa membeli bersamasalengan
konsumsi rumah tangga, barang dan jasa.

Belanja infrastruktur, kita lihat di sini ada ktas dengan
infrastructure building, dengan pergerakan ekonordgngan
employment creation kita lihat disini, terjadi korelasi antara
meningkatnya belanja untuk infrastructure dan kdand
menurunnya pengangguran. Kita lihat bahwa tamb&baempatan
kerja sudah melebihi tambahan angkatan kerja, ipcgkali lagi
kalau tidak ada cobaan baru begini, trend ini sgigd baik, positif.

Kita lihat belanja penanggulangan kemiskinan. saya
mengatakan berkali-kali diberbagai kesempatan, oramgi
kemiskinan tidak cukup dengan wacana, tidak cukempgdn iklan,
tidak cukup dengan diskusi kediskusi, harus derigagkah yang
konkrit, program yang nyata. Kita semua. Kita lireani berapa
trilyun yang kita keluarkan dari tahun ketahun sampuncaknya
tahun 2008 dan 2009. Arahnya benar, polisinya hegraritasnya



benar, tetapi sebagaimana pengalaman Negara ildak seperti
membalik telapak tangan, tetapi diperlukan konssstkebijakan.

Dari situ saya ingin melihat, bagaimanapun konse&inga
memang peningkatan produksi dan stabilitasi pangamg kita
lakukan memerlukan subsidi yang besar. Saya bed&dsih
kepada kadin, dunia usaha, kita bertemu beberdphétika terjadi
krisis pangan, krisis BBM, dengan kebersamaan ddtla kita bisa
mengelolah apa yang kita lakukan, Alhamdulillahpitie baik
dibandingkan dengan Negara mengalami kerepotan kisis
pangan dan energi. Kalau dulu bisa mengapa kkaraeg tidak
bisa berkolaborasi, bersinergi mengatasi semuanyaAda subsidi
BBM, tapi kita ada policy, misalkan untuk konvedari minyak
tanah ke LPG dan sejumlah langkah-langkah lain &gar tidak
sangant tergantung padassil base fuelyang selama ini menjadi
kecanduan kita.

Transfer kedaerah, ini era disentralisasi, eraatomaerah,
daerah ingin mengelola sumberdayanya, ingin menkiapa
kewenangan, ingin mendapatkan revenue yang setimgginya.
Kita jalankan, DAU, DAK, dana bagi hasil, lihat §kamya. Memang
saya belum puas karena ternyata banyak sekaliesuimlancial itu
tidak digunakan dengan baik bahkan ini ada peta gemuda yang
tersimpan disertifikat di bank Indonesia. Separiti mestinya tidak
boleh terjadi, adapportunity lossdengan kejadian seperti ni tapi
arahnya sudah benar.

Desentralisasi misi. Desentralisasi wewenang keamudi
diikuti dengan desentralisasi fiscal, kita lihaingbar yang terakhir
barangkali. Bagaimana kita membiayai devisit kitpakah dariluar
negeri, apakah dari dalam negeri, kita lihat disimhun 2006
keluar dari program IMF, 2007 empat tahun lebihatef007 kita
bubarkan CGI. Kita ingin merancang, mengelola pergbaan kita
sendiri. Terlalu banyak intervensi, tidak boleh laer banyak
intervensi dan campur tangan maupun apa hamangakaa
pasokan konsep dari manapun juga dan seterusniy&emnbali
kerasia hutang yang menurun dari 56 menjadi seRR&b, trennya
benar, trennya baik tentu dengan goncangan iniaiBana kita
meminimasi, memoderasi, mengurangi dampak yandhhati bisa
keras pada semuanya itu.

Saya mengingatkan sekali lagi bahwa ada sejumlah
kemajuan dan capaian dalam perekonomian kita. Mesksaya
harus dengan jujur mengakui masih banyak permaamalamasih
banyak PR kita dan pesan saya adalah jangan sangraentum
pertumbuhan ekonomi itu terhenti. Clear, jelas.

Mari kita perkokoh sinergi dan kemitraan atau penghip
diantara pemerintah bank Indonesia dan jajaranap&Kan, swasta
atau dunia usaha. Saya meminta dengan sangat, dagdhlangkan
prejudice, curiga, pemerintah mencurigai dunia asaunia usaha
tidak percaya kepada pemerintah, dianggap Bl tidakat
kebijakannya, Bl menganggap dunia usaha tidak bénanarus kita



4.5.

hentikan. Semua penting, swasta dan bisnis, meiekgiang

memberikan pajak, memberikan Ilapangan pekerjaankarbu
pemerintah. Pemerintah memerlukan penerimaan, weyeantuk

membiayai pembangunan. Bukan untuk apa-apa, revesmbenti,

pajak tidak masuk, ya kita tidak bisa membangurmbiayai urusan
pemerintahan, termasuk membangun negeri ini.

Ingat saudara, pengalaman pabhit krisis tahun 1888k
ada saling kepercayaan dulu. Saya ingat, tidak kateersamaan,
setrategi yang kita tempuh, strategi SDM-selamatttianmasing-
masing. kita ketawa,tapi itulah dulu. Adalagi sikapental
perusahaan boleh bangkrut, tetapi saya pribadiapt@ya. Ada
mungkin dikalangan dunia usaha, dikalangan penarjrdda juga
sikap mental, sambil ngurusi cari rejeki, ya korupsla saya kira
itu sisi gelap masa lalu yang mari sama-sama kigalc untuk tidak
terjadi lagi, jangan terjadi lagi, akan raih mdspan kita kalau kita
bisa keluar dari seperti-seperti itu.

Analisis Data

Pada dasarnya pesan dakwah yang termuat dalamaldpalikir
Rubrik Jendela Hati dapat dilihat dari tiga aspgkitu, masalah akidah
(keimanan), masalah syariah (kelslaman) dan masatalaqul karimah
(budi pekerti). Berikut adalah analisa tentang pedakwah yang ada di
Majalah Dzikir Rubrik Jendela Hati tahun 2008.

4.5.1 Majalah Dzikir edisi Maret 2008 “Shidqul Qolbi” GieDR. H. Susilo
Bambang Yudhoyono, MA (Pembina Majelis Dzikir SBY
Nurussalam).

1. Aspek akhlaqul karimah
Pada tulisan ini, penulis mengawali dengan mengutip

sebuah hadits Rasulullah SAW. Yang seruan berjujiat dan
implikasi yang diberikan. Dalam hadits itu diselartkbahwa
kejujuran dapat membimbing kearah kebaikan. Beri&dalah
penggalan arti dari hadits tersebut:

“Hendaklah kamu sekalian berbuat jujur, Sebab kajan
membimbing ke arah kebajikan”

“Agama kita mengajarkan, katakan benar kalau inabekatakan
salah kalau itu salah”



Dari penggalan kalimat di atas, pembaca diajarkanku
selalu berkata benar. Sebagai manusia perlu keliehra
mengatakan kebenaran dan kesalahan walaupun lmeresmiigat
besar sekalipun. Keberanian tersebut sangat leidatrKaitannya
dengan praktik akhlak mulia yang dicontohkan oledsutullah
SAW . dan ajaran agama yang dibawanya.

“Kejujuran adalah simbol kemuliaan akhlak manusiang
mengaku beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. altgiang

benar akan menyelamatkan dan menentramkan manusia d
sekitarnya.”

Penggalan kalimat di atas menjelaskan tentang lyaoun
keimanan dengan sikap dan perilaku yang ditimbulkaham
kehidupan. Semakin bagus kualitas iman manusiaarpakilaku
atau akhlaknya akan semakin bagus pula. Berkaitangah
kejujuran, memang sudah selayaknya dipratikkan aeluruh
manusia yang mengaku beriman terhadap Allah SWT.

Pada penggalan kalimat tersebut juga mengandung
penjelasan bahwa sikap atau perbuatan jujur dapayelamatkan
manusia baik di dunia dan akhirat serta menentramiati
manusia. Apabila dalam kehidupan manusia sudah salexa
ketentraman, maka hidupnya akan terasa nikmat dalitds iman
dapat selalu ditingkatkan.

2. Aspek akidah

“Islam mengajarkan kepada kita untuk meyakini stuted.”

Penggalan kalimat di atas mengarah pada keimama kit

kepadakodlo’ dankodar yang diberikan oleh Allah kapada setiap



makhluk. iman kepadkodlo’ dan kodartermasuk dalam susunan
rukun iman yang jumlahnya ada lima, yaitu iman kigpallah,
Malaikat Allah, Rasul Allah, Kitab Allah, iman kega hari akhir
serta kodlo’ dan kodar Allah.

“Kejujuran digaransi oleh Allah SWT. Hamba-hambanyang

berkata jujur dan berlindung di balik kebesaraahill karena Allah
SWT. tidak akan menyia-nyiakan sebuah kejujuran”

Seluruh pemberian dan janji-janji Allah merupakaal h
yang harus kita imani, termasuk janji-janji Allahtuk orang yang
berbuat jujur seperti yang termuat dalam Al-Qur'aabagai
berikut:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu &édp Allah
dan katakanlahperkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosarau.
Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka

sesungguhnya ia telah mendapatkan kemenangan yesay.b (
QS. 33:70-71).

“‘Dengan Ridho Allah SWT. dan kerja keras kita semunaka
semua warisan masalah dan berbagai masalah baukitapatasi”

Penggalan kalimat di atas menjelaskan tentangiposas
kepada Allah SWT. Dan usaha kita sebagai manustaulB
mengemukakan bahwa tanpa usaha keras dari marersiiris
maka akan sangat sulit untuk manusia dapat menghbdebagai
permasalahan dalam kehidupan. Maka dari itu, rido berserah
kepada Allah SWT. Harus dibaarengi dengan usahaskdari

manusia itu sen diri.

4.5.2Majalah Dzikir Rubrik Jendela Hati edisi April 200Risywah” Oleh:
DR. H. Susilo Bambang Yudhoyono, MA (Pembina Maj&zikir
SBY Nurussalam).



Aspek akhlaqul karimah

“Nabi Muhammad mengingatkan bahwa risywah adalajiakan
yang dikutuk Allah SWT.”

Jika ditilik dari segi moral atau akhlak, maka ssnmgasuk
akal jika perbuatan risywah atau suap menyuap wrknperbuatan
yang sangat dikutuk oleh Allah SWT. Hal tersebutreka
implikasi yang ditimbukan oleh perbuatan itu sangass. Tidak
hanya melibatkan satu individu saja, melainkan lbed sangat
luas. Bias dicontohkan pada perbuatan korupsi padtu negara,
perbuatan itu tidak hanya merugikan presidennya, saglainkan
seluruh rakyat dan seluruh komponen yang ada dédéajara
tersebut.

“Salah satu kunci untuk membasmi praktik risywahalakl
menjaga amanah, tunduk dan patuh pada eksisteperdagaan,
sekaligus pada posisi diri sebagai hamba Allah SW&ngapa
saya perlu menekankan hal ini, karena pada hakiapmaktik
risywah merupakan bentuk pengingkaran terhadap ukent
kepercayaan dan amanah serta dalam arti yang $plesifik lagi

pengingkaran terhadap keberadaan manusia sebaghiialkhdi
muka bumi.”

Setelah dijelaskan tentang pengertian risywah dan
perilaku-perilaku yang termasuk di dalamnya sekda yang
ditimbulkan, maka penulis mulai menawarkan gagasatuk
menghapuskan praktik yang dilaknat tersebut. Datemggalan
kalimat tersebut penulis menawarkan perilaku menjamanabh,
tunduk dan patuh terhadap eksistentsi kepercayabagai obat

dari perilaku risywabh.



“Adalah tugas kita bersama untuk bersama-sama naegiedan
membasmi praktik risywah.”

Dari penggalan kalimat di atas, dalam membasmigberi
risywah diperlukan sikap gotongroyong dan kebersam®apat
dipahami bahwa jika dilakukan dengan bersama-saaia ineban
seberat apapun akan dapat terangkat.

Aspek akidah

“Salah satu kunci untuk membasmi praktik risywahalakl
menjaga amanah, tunduk dan patuh pada eksistepsrdagaan,
sekaligus pada posisi diri sebagai hamba Allah SWT.

Dalam rangka membasmi praktik risywah yang termasuk
di dalamnya adalah suap menyuap, korupsi, kolugi tan
sebaganya, penulis mengemukakan suatu gagasan |lsddaa
akan posisi diri sebagai hamba Allah SWT akan mgaite
seseorang dari perbuatan risywah. Hal tersebuttddipahami
karena pada hakikatnya praktik risywah merupakamtube
pengingkaran terhadap bentuk kepercayaan dan amse&dh
dalam arti yang lebih spesifik lagi pengingkararrhaeap
keberadaan manusia sebagai khalifah di muka bumi.
“kita harus meyakini, tekad dan komitmen untuk memgi dan
membendung terjadinya risywah dalam kehidupan nnakgg
adalah pengajaran pahala yang dijanjikan Allah S@@baliknya,
mereka yang secara sadar berperilaku dan menjalapkaktik
risywah, maka janji Allah SWT. sebagaimana diamearat
Rasulullah SAW dalam sabdanya pasti berlaku”

Dalam penggalan paragraph tersebut di atas terdueat

makna akidah yang sangat mendalam, yaitu iman kepdldh

SWT. Dan iman kepada Rasulullah SAW. Bahwa sesyahg



dijanjikan Allah SWT pasti akan terjadi dan Raslalllah yang

menjadi penyampai janji-janji yang termuat dalamalkiAllah itu.
Aspek syari'ah

“Peringatan bersifat transendental tersebut berawal dari

pengalamarempirik yang menimpa salah satu sahabat bernama

Abdullah bin Luthabiah. la diberhentikan dari jabata karena
menerima pemberian”

Dari penggalan tulisan di atas, penulis mencentaka
tentang awal mula diadakan aturan tentang perbuasgmwah.
Kejadian itu terjadi pada masa Rasulullah SAW. 8aatalah satu
sahabat beliau yang bernama Abdullah bin Luthalbmmerima
suap, mak ia diberhentikan dari jabatannya.

“Dalam bahasa agama, Korupsi, suap, sogakey politik pungli
dan kelompok turunannya digolongkan dalam risywghkni
tindakan seseorang yang memberikan atau menjangkanatu
kepada seseorang, dengan tujuan mempengaruhi kapupihak

penerima agar menghasilkan keputusan yang mengikann
pihak pemberi secara melawan hukum”

Dalam penggalan kalimat tersebut, penulis menjalask
tentang risywah dan perbuatan-perbuatan yang tekmas
dalamnya. Di zaman ini, yang sedang ramai dipedngkan
adalah semakin marak bermunculannya kaksus korgusip,
pungli dan lain sebagainya yang dapat mengancasgritds dan
persatuan bangsa.

“Bagi Islam, risywah adalah melanggar hak asasi usian
sehingga tugas memerangi risywah adalah tugas keagayang
mulia dalam upaya melindungi kemanusiaan dari kedram”

Penulis menyebutkan bahwa dalam agama Islam, tugas

memerangi perbuatan risywah me rupakan tugas kesyayang

sangat mulia. Hal tersebut karena efek yang ditlkavu dari



perbuatan risywah itu sangat besar dan menyengsanakyat
banyak.

“Para ulama’ merumuskan risywah adalah pelanggsegradap
perlindungan terhadap harta. Tetapi sesungguhnyéansic
risywah pelanggaran menyeluruh terhadap empatngderigan,
yakni agama, jiwa, akal, dan keturunan”

Untuk semakin menguatkan gagasan-gagasan yang
dituangkan dalam tulisan, penulis juga mengemukgkamdapat
para ulama’ tentang risywah. Menurut para ulam@&sywah
merupakan pelanggaran perlindungan terhadap héattamun

sesungguhnya, risywah juga melanggar empat pergatusecara

langsung, yaitu agama, jiwa, akal dan keturunan.

2. Majalah Dzikir edisi September 2008 “Bersyukur” RI®R. H. Susilo
Bambang Yudhoyono, MA (Pembina Majelis Dzikir SBY
Nurussalam)

1. Aspek akhlaqul karimah
“perihalah setiap nikmat yang diperoleh dari AllBWT. tersebut
yakni dengan bersyukur dan berterima kasih kepdtsh A’ang
Maha Kuasa, Yang Maha Kaya dan Maha Agung agar atikin
terus dikekalkan.”

Penulis mengemukakan gagasannya bahwa perilaku
memelihara nikmat dari Allah SWT. Merupakan salatusipaya
supaya karunia nikmat terus dikekalkan oleh AllaNWTS
Termasuk dalam perilaku memelihara nikmat adalakalise

bersyukur kepada Allah SWT.

“Mari taat kepada Allah SWT dan selalu membesarkémat
sekalipun nikmat itu kecil”



Melalui penggalan kalimat di atas, penulis mengajak
seluruh pembaca supaya selalu membesarkan nikrkatipsm
nikmat itu kecil. Praktik tersebut termasuk darirbduatan
bersyukur kepada Allah SWT.

“Orang yang bersyukur maka jiwanya akan menjadi ad@&m

bersih. Dia akan bertambah dekat kepada Tuhanataaksn sadar
bahwa nikmat itu adalah karunia lllahi”

Dalam penggalan kalimat tersebut, penulis menyakapai
bahwa perilaku syukur dapat meningkatkan kedekétamadap
Allah SWT. Karena orang-orang yang selalu bersyulkwanya

akan semakin bersih.

. Aspek akidah

“Seluruh anggota badan manusia seperti kaki, tgrggmit, mulut,
telinga, hidung, mata dan aggota badan lain adgkhbaran
betapa_ Allah SWT. memberikan nikmat yang tiada teepada
manusia”

Dari kalimat di atas dapat dipahami bahwa seluruh
kelengkapan anggota badan beserta fungsinya mem@aiugrah
kenikmatan yang diberikan oleh Allah SWT. Dengagitobemaka
tidak ada alasan lagi untuk kita tidak bersyukun dseriman
kepada Allah SWT. Tidak hanya itu, di alam ini, a@aam-
tanaman, binatang ternak, perhiasan dan lain sklyagayang
semua itu diciptakan untuk dimanfaatkan oleh manuwugngan
sebaik-baiknya.

“semua nikmat yang ada pada diri seorang hambh,\laaig lahir

maupun yang batin, semuanya berasal dari Allah SWada daya
dan upaya kecuali Dia”



Melalui tulisan tersebut penulis menegaskan batemsus
nikmat yang kita rasakan berasal dari Allah SWTn Bagala daya
dan upaya kita adalah karena kehendakNya. Untuykiitai harus
selalu sadar akan kelemahan kita. Tanpa Allah SKiff tidak
bisa melakukan apa-apa.

“Semua perbuatan dan amal baik kita akan dicatalh @llah
SWT.”

Berkaitan dengan keimanan terhadap hari akhir, lgenu
menyampaikan bahwa semua perbuatan dan amal lktach&atat
oleh Allah SWT. Selanjutnya, catatan-catatan terseékan
dipertanggung jawabkan di akhirat kelak yang akamentukan

tempat syurga atau neraka yang layak bagi kita.

3. Majalah Dzikir Edisi 15 Oktober 2008 “Mari Kita Bsatu dan Tetap
Tenang” Oleh: DR. H. Susilo Bambang Yudhoyono, MRembina
Majelis Dzikir SBY Nurussalam).

1. Aspek aklaqul karimah
“kalau kita punya energi yang positif meskipun keynasalah
kita, PR kita yang harus kita selesaikan bersamssaaya yakin

bahwa itu merupakan energy tersendiri untuk kitsa dberbuat
lebih baik lagi”

Dari penggalan kalimat di atas dapat dipahami bahwa
penulis menyerukan agar kita dapat selalu berperilaptimis
dalam kehidpan agar jiwa kita dipenuhi oleh enexggrgi yang
positif. Dijelaskan lagi bahwa perilaku optimis dapnenimbulkan
energy untuk kita bisa selalu berbuat yang lebihk baari

sebelumnya.



“saya kira itu sisi gelap masa lalu yang mari saaui@a kita cegah
untuk tidak terjadi lagi”

Selain pesan agar selalu bersikap optimis, penuga
menekankan untuk selalu dapat menatap kedepan dai@m
menjalani kehidupan. Dikatakan bahwa masa lahgysuram
adalah suatu pembelajaran untuk kita menjalani rdagan agar
tidak diulangi lagi. Dalam penggalan kalimat disapgenulis tidak
menganjurkan untuk tenggelam dalam kemelut permbaal
masalalu.

. Aspek akidah
“Saya harus mengatakan dengan jelas dan tegas babyeallah
tidak akan terjadi krisis sebagaimana yang kitanaldO tahun
yang lalu itu”

Kita perlu cermamti pada penggunaan kata “insyhalla
oleh penulis. Hal tersebut mencerminkan bahwa pemsabagai
makhluk tidak bisa menentukan sesuatu secara pastya Allah
SWT lah yang dapat membuat kepastian. Karena ianusia
harus selalu berusaha melakukan yang terbaik udagat me
wujudkan keinginnya sebab Allah SWT mempunyai sik&tha
Adil.

“Alhamdulillah krisis politik itu tidak terjadi mégpun hubungan
pemerintah dengan DPR, saya dengan DPR selalu askng
surutnya”

Melalui penggalan kalimat tersebut, penulis merig&jta
untuk belajar bersyukur pada Allah SWT untuk setiap

pemberianNya. Kata “Alhamdulillah” dalam tulisan u it

menunjukkan bahwa penulis benar-benar menyadariwdah



serangkaian krisis yang tidak terjadi itu tidak ataamata karena

usaha manusia melainkan atas karunia Allah SWT.



